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Abstrak/Abstract

Mean Squared Error (MSE) merupakan metrik evaluasi yang umum digunakan
dalam bidang statistik dan machine learning untuk menilai akurasi model regresi
dalam memprediksi nilai numerik. MSE menghitung rata-rata dari kuadrat selisth
antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya, sehingga memberikan gambaran
seberapa jauh hasil prediksi model dari kenyataan. Nilai MSE yang lebih kecil
menunjukkan performa model yang lebih baik. Namun, MSE memiliki kelemahan
karena sangat sensitif terhadap outlier atau data ekstrem. Artikel ini menjelaskan
pengertian, rumus matematis, serta kelebihan dan keterbatasan penggunaan MSE
dalam konteks pemodelan regresi.
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1. PENDAHULUAN

Evaluasi performa model regresi merupakan langkah penting dalam proses machine
learning. Salah satu metrik yang paling sering digunakan adalah Mean Squared Error
(MSE). MSE memberikan ukuran rata-rata kesalahan kuadrat antara nilai prediksi
model dengan nilai sebenarnya dari data observasi. Penggunaan MSE banyak dijumpai
pada penelitian di bidang statistik, rekayasa, serta kecerdasan buatan karena
kesederhanaannya dalam interpretasi dan perhitungannya.

Namun, meskipun MSE sering digunakan, terdapat kelemahan yang perlu
diperhatikan, terutama sensitivitas terhadap outlier. Nilai ekstrem dalam data dapat
menyebabkan MSE meningkat secara signifikan, sehingga interpretasi performa model
menjadi bias. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan secara
matematis konsep MSE, penerapannya, serta kondisi di mana penggunaannya paling
sesuai.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian literatur terhadap teori dan
penerapan Mean Squared Error (MSE) dalam model regresi dan machine learning.
Pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis formulasi matematis dan implementasi
MSE dari berbagai penelitian sebelumnya.
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Secara matematis, MSE dapat didefinisikan sebagai berikut:

N

]‘ ~ 2
MSE = N Z(yf. — ¥i)

i=1
dengan keterangan:
e N:jumlah data,
e y;: nilai aktual ke-i,
*  {¢;: nilai prediksi ke-i.
Rumus tersebut menunjukkan bahwa MSE merupakan rata-rata dari kuadrat selisih

antara hasil prediksi dan nilai sebenarnya. Nilai MSE yang rendah menunjukkan
bahwa model memiliki tingkat kesalahan prediksi yang kecil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa MSE adalah metrik yang sederhana namun efektif
dalam mengevaluasi kinerja model regresi. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik
model dalam memprediksi nilai target.

Kelebihan MSE:

1. Memberikan penalti besar pada kesalahan prediksi yang jauh dari nilai aktual
karena pengkuadratan selisih.

2. Mudah diimplementasikan dan menjadi dasar dari banyak algoritma optimasi
seperti Least Squares Regression.

Kekurangan MSE:

1. Sangat sensitif terhadap outlier, karena kesalahan besar akan dikuadratkan dan
meningkatkan nilai total MSE.

2. Tidak memiliki satuan yang sama dengan variabel target, sehingga interpretasi
nilainya perlu disesuaikan.

MSE banyak digunakan dalam berbagai penelitian, misalnya pada kompresi data
seismik (Liu et al., 2021), prediksi kecepatan angin vertikal (Nuha et al., 2022), serta
estimasi utilisasi prosesor menggunakan regresi Gaussian (Nuha & Wardana, 2022).

4. KESIMPULAN

Mean Squared Error (MSE) merupakan salah satu metrik evaluasi penting dalam
regresi dan machine learning. MSE mampu memberikan gambaran seberapa jauh
hasil prediksi dari nilai aktual melalui pendekatan matematis sederhana. Nilai MSE
yang kecil menunjukkan performa model yang baik. Namun, MSE sebaiknya
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digunakan secara hati-hati ketika data memiliki outlier karena sensitivitasnya yang
tinggi terhadap nilai ekstrem.

5. SARAN

Untuk kasus di mana data memiliki banyak outlier, disarankan menggunakan
metrik alternatif seperti Mean Absolute Error (MAE) atau Root Mean Squared Error
(RMSE), karena kedua metrik tersebut lebih tahan terhadap pengaruh nilai ekstrem.
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